BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

}]erdamkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul
penelitian “Analisis Kualitas Dan Efektivitas Electronic Government Sebagai
Media Pelayanan Publik Di Kabupaten Sleman”. Dalam peneclitian ini penulis
menggunakan teori e-Govqual untuk mengukur kualitas e-Govermment
Pemerintah Kabupaten Sleman dengan m eman indikator yaitu :
@ Eale of Use (kemudaban penggunzan) (3) Trust (kepercayaan) (i)
Functionality of the Interaction Environment (fungsional dari interaksi
lingkungan) (iv) Reability (keandalan) (v) Contert and Appearance of
Information (isi dan tampilan informasi) (vi) Citizen Support (dukungan
masyarakat). Dan menggunakan riset yang dilakukan oleh Congressional
Managemert Foundation wuntuk mengukur efektivitas e-Government
Pemermtah Kabupaten Sleman dengan enam indikator yaitu : (i) dudience (ii)
Contence (iii) Intractivity (iv) Usability (v) Innovation. Berdasarkan ramusan
masalah yang telah dipaparkan pada pada BAB 1, maka jawaban dari rumusan

masalah yang menjadi tujuan dart penelitian adalah sebagat benkut :

1. Kualitas websife Pemkab Sleman
Berdasarkan dari hasil analisis kualitas websife Pemkab Sleman dengan

menggunakan enam indikator, maka secara keselurnhan dapat disimpukan
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bahwa website Pemkab Sleman sudah sampat pada taraf kualifikasi untuk

menjadi scbuah website yang berkualitas. Namun demikian, masih ada

beberapa perbaikan yang nantinya bisa menjadi baban evaluasi bagi
pengelola website Pemkab Sleman, yaitu seperti : (§) belum adanya ruang

kepada penggunanya dengan menyajikan fitur personalisasi dan

kosthisasi (ii) belum adanya kerjasama dengan pibak terkait dalam

pengadaan sertifikat elektronik (frustmark) untuk menjaga keamanan

(FA

Efekts

Bex

nxT (iti) belum tersedianya fitur pooling atan jejak pendapat pada
web

ife. (iv) dan belum tersediannya pertanyaan yang sering di munculkan
pada website.

itas website Pemkab Sleman

+m:km dari hasil analisis efektivitas website Pemkab Sleman dengan

menggunakan fima indikator, maka secara keseluruhan dapat disimpukan

bahwa website Pemkab Sleman sudah sampai pada taraf kualifikasi untuk

menjadi sebuah websife yang sangat efektif. Namun demikian, masih ada

beb:

peng

pa perbaikan yang nantinya bisa menjadi bahan evaluasi bagi

velola websife Pemkab Sleman, yaitu seperti : (£} kecepatan akses

loading website Pemkab Sleman masih berapada pada angka 11.70/detik,

sedangkan untuk standar kecepatan akses loading website adalah berapada

pads level 10/detik (i) inovasi pada websife masih terbilang standar,

han;

ya mengacu pada rancangan induk pengembangan (RIP) e-Government

Tahun 2006 dan roadmap menuju Sleman Digital service.
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B.

Saran

3. Aga

. Agar menjadi perhatian bagi pengelola websife Pemkab Sleman untuk

1 dan kostumisasi.

Ibeﬁkan ruang kepada penggunanya dengan menyajikan fitur

Untik menjamin keamanan sistem pada perangkat website Pemkab

eman,dlharapkanagarscgemberkel]asamdenganpihakterkmtdalam

penfadnﬂn sertifikat elektronik (frustmark).

r menjadi perhatian bagr pengelola website Pemkab Sleman untuk

menyaﬁkauﬁhn:penghﬂmxganotumahsda]ambenmkﬁmnuhryangdapat

diaplikasikan dalam bentuk pooling, angket atau jejak pendapat. Karena

hal ini dapat mempengaruhi pengembangan dan penyempurmnaan website

Pemkab Sleman.

Agar menjadi perhatian bagi pengelola website Pemkab Sleman untuk

menyajikan halaman bantuan, pemecahan masalah dan pertanyaan yang

seripg diajukan (FAQ) pada website Pemkab Sleman.

Aga

r menjadi perhatian bagi pengelola website Pemkab Sleman untuk

meningkatkan kecepatan loading website dibawah 10/detik.
Agar menjadi perhatian bagi pengelola website Pemkab Sleman untuk

menciptakan inovasi-inovasi lebib kreatif pada websife.
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